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Decision support systems are part of computer-based information systems including knowledge-based systems (knowledge management) that are used to support decision making within an organization or company. Decision support systems provide a semitructured decision, where no one knows exactly how the decision should be made. Recruitment of employees at PT. Gomeds Network always goes through several rigorous selections before being determined to be accepted as employees of PT Gomeds Network. There are several criteria that must be owned by each selection participant as a condition to become an employee of PT. Gomed Network. To get the best participants, PT. Gomeds Network needs a decision support system. This study aims to test the performance and effectiveness of Support Systems Employee acceptance selection decisions using the MOORA method as the basis for decision makers. Based on the results of the decision support system research that has been made can help decision makers in determining teacher achievement. This is evidenced by the results of tests carried out with white box testing and base path testing methods which produce a value of V (G) = 4 CC, so that the normalization and appraisal calculation logic flowchart is obtained based on black box testing which includes testing process inputs and outputs with referring to software design has been fulfilled with results in accordance with the design.
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Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan (manajemen pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Sistem pendukung keputusan memberikan suatu keputusan yang bersifat semiterstruktur, dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Perekrutan penerimaan karyawan pada PT. Gomeds Network selalu melalui beberapa seleksi ketat sebelum ditetapkan diterima sebagai karyawan pada PT Gomeds Network. Ada beberapa kriteria yang harus dimiliki setiap peserta seleksi sebagai syarat untuk menjadi karyawan PT. Gomed Network. Untuk mendapatkan peserta terbaik maka pihak PT. Gomeds Network membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerimaan karyawan menggunakan metode MOORA sebagai dasar pengambil keputusan. Berdasarkan hasil penelitian sistem pendukung keputusan yang sudah dibuat dapat membantu pihak pengambil keputusan dalam menentukan guru berprestasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode white box testing dan basis path testing yang menghasilkan nilai V(G) = 4 CC, sehingga didapat bahwa logika flowchart perhitungan normalisasi dan penilaian benar berdasarkan pengujian black box yang meliputi uji input proses dan output dengan mengacu pada rancangan perangkat lunak telah terpenuhi dengna hasil sesuai dengan rancangan.


Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Seleksi Karyawan
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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc519541722][bookmark: _Toc519541908][bookmark: _Toc519542669][bookmark: _Toc519542742][bookmark: _Toc519542792][bookmark: _Toc519542822][bookmark: _Toc519542901][bookmark: _Toc3118434]Latar Belakang
Dalam kehidupan setiap manusia pasti ada masalah yang timbul. Masalah yang dihadapi manusia bermacam-macam mulai dari yang kecil sampai masalah yang besar yang mungkin memerlukan waktu pemecahan yang lama. Memberikan pemecahan masalah secara langsung atau memberi beberapa alternative solusi untuk pemecahan masalah. Seperti sebuah perusahaan yang akan berhati-hati dalam menyeleksi calon karyawan yang nantinya akan menjadi karyawan di perusahaan tersebut.
Dengan semakin berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, maka semakin berkembang pula proses pendidikan di Indonesia. Begitu pula kualitas tenaga kerja semakin bertambah, baik yang dari dalam negeri maupun yang dari luar negeri dan jumlahnya semakin meningkat dengan pesat. Menyebabkan banyak perusahaan sulit memilih pegawai karyawan/karyawati yang sesuai dengan kebutuhan dan dan ahli pada bidangnya masing-masing.
Karyawan atau sumber daya manusia (SDM) adalah aset yang sangat penting dan unik dalam sebuah perusahaan. Diantara aset-aset lain seperti modal, bangunan, mesin, peralatan kantor, persediaan barang dan lainnya, hanya karyawan yang dapat bernapas, berpikir dan berprilaku. Keunikan ini jika memiliki kualitas yang baik dan dilibatkan dalam aktivitas usaha akan memberikan sumbangan yang besar bagi kemajuan perusahaan [1].
Setiap perusahaan membutuhkan efisien dan efektifitas waktu didalam setiap kegiatan operasionalnya, tidak terkecuali dalam penerimaan karyawannya. Dalam penyeleksian karyawan yang memiliki keahlian dibidangnya harus dikelola secara profesional sehingga dapat meningkatkan mutu dan kesuksesan sebuah perusahaan. Seleksi yang tepat dalam kebutuhan karyawan diperlukan beberapa kriteria khusus. Kriteria tersebut biasanya telah ditetapkan oleh perusahaan dan menjadi alat patokan penilaian dari kualifikasi yang dimiliki oleh masing-masing calon karyawan yang melamar [2].

PT. Gomeds Network adalah perusahaan jaringan yang melayani pemasangan jaringan internet dengan infrastruktur terluas, dan cakupan layanan berskala nasional. Untuk meningkatkan produktivitasnya, perusahaan tentunya membutuhkan karyawan yang berkualitas. Untuk memperoleh karyawan yang di harapkan maka PT. Gomeds Network perlu melakukan penerimaan karyawan. Penerimaan karyawan dilakukan karena adanya karyawan yang berhenti/diberhentikan, karena adanya perluasan kegiatan perusahaan di daerah lain.
PT. Gomeds Network mempunyai cara tersendiri dalam melakukan penerimaan karyawan, walaupun pada dasarnya memiliki standarisasi kriteria penerimaan yang sama dengan perusahaan lain. Kriteria yang sudah menjadi standar di PT. Gomeds Network dalam penerimaan karyawan adalah latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, keahlian, karakter, bisa bekerja dibawah tekanan, dan persyaratan khusus untuk penerimaan karyawan di PT. Gomeds Network untuk posisi teknisi yaitu: tidak takut ketinggian, mempunyai laptop dan kendaraan pribadi (motor).
Dalam proses seleksi penerimaan karyawan PT. Gomeds Network masih menggunakan cara sederhana dan manual yang sangat menguras waktu dan tenaga bagi Human Resources Departemen (HRD). Banyaknya berkas pelamar yang menumpuk, proses pencarian data pelamar yang masih lambat, berkas pelamar yang belum terklasifikasi sesuai jabatan/posisi yang dilamar menjadi permasalahan bagi Human Resources Departemen (HRD) dalam melakukan penyeleksian calon karyawan.
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pengambilan keputusan yang dihasilkan diperlukan suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu Human Resources Departemen (HRD) dalam memutuskan calon karyawan mana yang akan diterima. Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem menggunakan model yang dibangun untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah semi terstruktur [3].
SPK dimaksud akan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL Server, yang pada dasarnya aplikasi ini terdiri atas data calon karyawan, kriteria penilaian, alternatif penilaian, hasil penilaian, dan seterusnya. Metode yang akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini adalah metode MOORA (Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas. Metode MOORA dipilih karena metode  ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai menguntungkan (benefit ) atau yang tidak menguntungkan (cost). Metode MOORA banyak diaplikasikan dalam beberapa bidang seperti bidang manajemen, pendidikan, bangunan, kontraktor, desain jalan, dan ekonomi. Pendekatan yang dilakukan metode MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala [4].
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan Pada PT. Gomeds Network Menggunakan Metode MOORA”. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi, dengan adanya sistem yang baru maka dapat membantu pihak perusahaan dalam melakukan proses seleksi penerimaan karyawan.
1.2 [bookmark: _Toc3118435]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah, yaitu :
1. Banyaknya berkas pelamar yang menumpuk menyulitkan pihak perusahaan dalam menentukan karyawan mana yang bisa diterima.
2. Adanya berkas pelamar yang belum terklasifikasi sesuai jabatan/posisi yang dilamar sehingga menyulitkan pihak HRD dalam menetukan calon karyawan yang akan diterima.
3. Penerapan Sistem Pendukung Keputusan diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dalam seleksi penerimaan karyawan khususnya pada PT. Gomeds Network.
1.3 [bookmark: _Toc3118436]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan dengan menggunakan Metode MOORA sebagai dasar pengambil keputusan?
2. Bagaimana model metode MOORA dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan karyawan pada PT. Gomeds Network?
1.4 [bookmark: _Toc3118437]Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menguji kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan menggunakan metode MOORA sebagai dasar pengambil keputusan.
2. Memperoleh model metode MOORA yang dapat diterapkan pada Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerimaan karyawan.
1.5 [bookmark: _Toc3118438]Manfaat Penelitian
1.5.1 [bookmark: _Toc520147460][bookmark: _Toc3118439]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya ilmu komputer, berupa manfaat dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan.
1.5.2 [bookmark: _Toc520147461][bookmark: _Toc3118440]Manfaat Praktis
Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi bagi semua elemen ataupun unsur-usur yang terlibat dalam pembuatan Sistem Pendukung Keputusan untuk seleksi penerimaan karyawan yang dapat dijadikan acuan dalam memberikan arah yang tepat dalam menentukan/menetapkan calon karyawan, khususnya PT. Gomeds Network.
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[bookmark: _Toc3118441]BAB II 
LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc3118442]Tinjauan Studi 
Yang menjadi tinjauan studi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc3118936]Tabel 2.1 Tinjauan Studi
	No
	Peneliti
	Judul
	Tahun
	Metode
	Hasil

	1
	Aldi Muharsyah, Soraya Rahma Hayati, M.Ikhsan Setiawan, Heri Nurdiyanto, Yuhandri
	Sistem pendukung Keputusan Penerimaan Jurnalis Menerapkan Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)
	2018
	Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA)
	Penerapan metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) cukup mudah digunakan sebagai cara untuk penetuan jurnalis baru karena langkah-langkah penyelesaiannya cukup sederhana [3].

	2
	Rinianty, Sukardi
	Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan menggunakan metode SAW pada CV. Green Advertising
	2018
	Simple Additive Weighting
	1. Informasi yang ditampilkan dalam sistem adalah nilai dari alternatif. Nilai yang tertinggi dari alternatif merupakan pilihan calon karyawan terbaik.
2. Perhitungan dengan menggunakan metode simple additive weighting  (SAW) memiliki hasil yang sama dengan perhitungan manual
3. Hasil dari proses menggunakan metode  simple additive weighting  (SAW) menjadi penunjang pendukung keputusan pimpinan dalam penerimaan karyawan pada Green Advertising [2].  

	3
	Bayu Rianto
	Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Studi Kasus: RB Nilam Sari Tembilahan
	2016
	Analytical Hierarchy Process (AHP)
	1. Memberikan kemudahan kepada pihak RB dalam menghitung nilai perbandingan dari masing-masing calon karyawan yang melamar secara cepat
2. Memberikan satu bentuk form format penilaian yang dapat berdampak pada meminimalisir kesalahan dalam memberikan penilaian [6].



2.2 [bookmark: _Toc3118443]Tinjauan Pustaka 
2.2.1 [bookmark: _Toc3118444]Pengertian Sistem
“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan pendekatan” [7].
“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu” [7].
Kedua definisi di atas sama benarnya dan tidak saling bertentangan yang berbeda hanyalah cara pendekatan yang dilakukan pada sistem karena pada hakekatnya setiap komponen sistem untuk dapat saling berinteraksi dan untuk dapat mencapai tujuan tertentu harus melakukan sejumlah prosedur, metode dan cara kerja yang juga saling berinteraksi.
Secara garis besar sistem dibagi menjadi dua yaitu:
a. Sistem Fisik (Phisical System)
Kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lain secara fisik serta dapat diidentifikasikan secara nyata tujuan-tujuannya. Contoh : Sistem transportasi. Elemennya : petugas, mesin, organisasi yang menjalankan transportasi. Sistem Komputer. Elemennya : peralatan yang berfungsi bersama-sama untuk menjalankan pengolahan data.
b. Sistem Abstrak (Abstrac system)
Sistem yang dibentuk akibat terselenggaranya ketergantungan ide dan tidak dapat diidentifikasikan secara nyata, tetapi dapat diuraikan elemen-elemennya. Contoh : Sistem teologi, hubungan antara manusia dengan Tuhan.
Beberapa karakteristik sistem diuraikan sebagai berikut:

a) Komponen Sistem
Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sub sistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
b) Batas Sistem
Batas sistem (Boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
c) Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar sistem (environment) adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem sehingga harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan sehingga tidak mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
d) Penghubung Sistem
Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sub sistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari datu sub sistem ke sub sistem yang lain.
e) Masukan – Proses – Keluaran
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Proses adalah bagian pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.
f) Sasaran Sistem
Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau selanjutnya.
2.2.2 [bookmark: _Toc3118445]Pengertian SistemPendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi  yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [8].
Morton, et al mendefinisikan DSS sebagai “Sistem Berbasis Komputer Interaktif, yang membantu para pengambil keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur”.
DSS (Decision Support Systems) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS yang seperti ini disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CBIS (Computer Based Information Systems) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.
Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan antar muka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan waawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel [9].
SPK  dapat  memberikan  dukungan  dalam membuat  keputusan  terutama  dalam  situasi  semi terstruktur  dan  tidak  terstruktur  yang  membawa kepada  keputusan  bersama  dan  informasi  yang objektif .  Tujuan  dari  pembuatan sistem  pendukung  keputusan  menurut  Turban [8]:
1. Membantu dalam  membuat  keputusan  untuk memecahkan  masalah  yang  sepenuhnya terstruktur dan tidak terstruktur.
2. Mendukung  penilaian  dan  bukan menggantikannya.  Komputer  dapat  diterapkan dalam  menyelesaikan  masalah  yang  terstruktur, sedangkan  untuk  masalah  yang  tidak  terstruktur dan  semi  terstruktur,  perlu  adanya  kerjasama antara pakar, programmer, dan komputer. 
3. Tujuan  utama  sistem  pendukung  keputusan bukanlah  proses  pengambilan  keputusan seefisien mungkin, tetapi seefektif mungkin.
2.2.3 [bookmark: _Toc3118446]Metode MOORA
Metode MOORA adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006). Metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers (2003) dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan.  Metode  ini  memiliki  tingkat  selektifitas  yang  baik  karena  dapat  menentukan  tujuan  dari kriteria  yang  bertentangan.  Dimana  kriteria  dapat  bernilai  menguntungkan  (benefit)  atau  yang  tidak menguntungkan (cost) [4].
Dalam aplikasinya metode MOORA dalam menyelesaikan masalah pemilihan supplier bahan kimia dan bioteknologi dengan menerapkan fuzzy dan MOORA. Model pengambilan keputusan yang dihasilkan mampu melakukan  evaluasi terus menerus dalam penyelesaian masalah pemilihan dan evaluasi  supplier. Metode MOORA banyak diaplikasikan dalam beberapa bidang seperti bidang manajemen, bangunan, kontraktor, desain jalan, dan ekonomi. Metode ini  memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan suatu alternatif.  Pendekatan yang dilakukan MOORA didefinisikan sebagai suatu proses secara bersamaan guna mengoptimalkan dua atau lebih yang saling bertentangan pada beberapa kendala [4]. 
Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam  kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. Metode MOORA terdiri dari lima langkah utama yaitu sebagai berikut:
a. Langkah 1
Langkah pertama yang akan dilakukan adalah menentukan arah tujuan dan mengidentifikasi atribut dari evaluasi yang bersangkutan.

b. Langkah 2
Menampilkan semua informasi yang tersedia untuk atribut sehingga dapat  membentuk sebuah matriks di dalam sebuah keputusan. Data yang diberkan oleh persamaan 1 yang direpresentasikan sebagai matriks x.  Dimana Xij menunjukkan ukuran ke-I dari alternative pada atribut ke j, m 
menunjukkan banyaknya jumlah alternatif dan n menunjukkan jumlah atribut. Kemudian sistem rasio dikembangkan pada setiap hasil dari suatu  alternatif yang dibandingkan pada sebuah denominator yang  merepresentasikan semua alternatif mengenai atribut tersebut seperti pada persamaan 1.
 
c. Langkah 3
Brauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa denominator, pilihan terbaik  dari akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat dari setiap alternatif per atribut. Rasio ini dapat dinyatakan pada persamaan 2.

Dimana Xij merupakan nilai dimensi pada yang memiliki interval [0,1] di presentasikan hasil yang dinormalisasi alternative ke -  i pada atribut ke-j.
d. Langkah 4
Untuk multi-objective optimization, hasil normalisasi adalah penjumlahan dalam hal pemaksimalan (dari atribut yang menguntungkan) dan  pengurangan dalam hal peminimalan (dari atribut yang tidak menguntungkan. Selanjutnya masalah optimasi menjadi seperti persamaan 3:
Yi = 
Dinama g adalah nilai kriteria yang akan dimaksimalkan, (n-g) adalah  nilai dari kriteria yang diminimalkan, dan Yi adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif i terhadap semua atribut. Dalam beberapa kasus, sering mengamati beberapa kriteria yang lebih penting lainnya. Memesan 
untuk memberikan lebih penting atribut, itu tersebut dilakukan dengan  bobot yang sesuai (signifikan koefesien). Ketika bobot kriteria ini dipertimbangkan maka persamaan Yi adalah pada persamaan 4.

Dimana Wj adalah bobot atribut j.
e. Langkah 5
Nilai Yi bisa Positif atau negatif tergantung dari jumlah maksimal (kriteria yang menguntungkan) dan minimal (kriteria yang tidak menguntungkan) dalam matriks keputusan [4].
Keunggulan MOORA sendiri telah diamati bahwa metode MOORA sangat sederhana, stabil, dan kuat, bahkan metode ini tidak membutuhkan seorang ahli di bidang matematika untuk menggunakan nya serta membutuhkan perhitungan matematis yang sederhana. Selain itu juga metode ini juga memiliki hasil yang lebih akurat dan tepat sasaran dalam membantu pengambilan keputusan. Bila dibandingkan dengan metode yang lain metode MOORA bahkan lebih sederhana dan mudah diimplementasikan [10]. Kelemahan metode ini adalah tidak dapat menentukan nilai bobot yang terdapat pada suatu kriteria [11].
1.2.4 [bookmark: _Toc3118447]Penerimaan Karyawan
Kegiatan  yang  masih  berkaitan dengan  perencanaan  SDM  adalah  penerimaan  atau  pengadaan  tenaga  kerja. Pengadaan  tenaga  kerja  itu  sendiri  adalah  suatu  proses  untuk  mendapatkan  tenaga  yang  berkualitas  dan memberikan harapan yang baik pada calon tenagakerja tersebut untuk membuat lamaran kerja guna bekerja pada instansi/perusahaan  tersebut.  Proses  penerimaan  dimulai  dari  mencari  dan  menarik  pelamar  yang  mampu melakukan suatu pekerjaan sampai adanya lamaran masuk.
Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  merupakan  sumber  daya  yang  paling  penting  bagi  organisasi.  Salah  satu proses  yang  paling  penting  bagi  perusahaan  adalah  proses  rekrutmen  dan  seleksi  sumber  daya  manusia.  Pada kenyataannya  pengambilan  keputusan  secara  efisien  dan  efektif  pada  saat  melakukan  seleksi  terhadap  sumber daya  manusia  bukanlah  hal  yang  mudah,  maka  diperlukan  suatu  Sistem  Pendukung  Keputusan  (SPK)  untuk membantu memecahkan masalah tersebut [3].
Menentukan Kriteria dan Bobot
Kriteri dan bobot yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan pada tebel berikut ini:
[bookmark: _Toc3118937]Tabel 2.2 Kriteria dan Bobot
	Kriteria
	Bobot 

	Latar belakang pendidikan (C1)
	20

	Pengalaman kerja  (C2)
	30

	Keahlian  (C3)
	15

	Karakter  (C4)
	10

	Bisa bekerja dibawah tekanan  (C5)
	10

	Tidak takut ketinggian  (C6)
	5

	Mempunyai laptop  (C7)
	5

	Punya kendaraan pribadi (motor)  (C8)
	5



Contoh Kasus 
Dalam metode MOORA terdapat kriteria-kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan pada proses penilaian. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan karyawan yang akan diterima dalam proses seleksi penerimaan karyawan. Dalam hal ini dibutuhkan kriteria-kriteria yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel 2.3 Kriteria, Keterangan dan Bobot
	Kriteria
	Keterangan
	Bobot

	C1
	IPK
	0,25
	Benefit

	C2
	Umur
	0,25
	Cost

	C3
	Pengalaman Kerja
	0,2
	Benefit

	C4
	Nilai Psikotest
	0,15
	Benefit

	C5
	Nilai Wawancara
	0,15
	Benefit



Untuk alternatif (kandidat) akan diseleksi jurnalis terdiri dari 5 orang yaitu :
Tabel 2.4 Alternatif
	Alternatif
	Nama 

	A1
	Rudi

	A2
	Putri

	A3
	Sugi

	A4
	Ihsan

	A5
	Yuni



Tabel 2.5 berisi dari data rating kecocokan antar alternatif dan kriteria.
Tabel 2.5 Nilai setiap Alternatif pada setiap kriteria
	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5

	A1
	2,57
	20
	2
	50
	60

	A2
	3,02
	18
	4
	87
	70

	A3
	2,95
	25
	3
	67
	60

	A4
	3,32
	35
	2
	80
	60

	A5
	3,38
	40
	5
	80
	70

	Optimum
	Max
	Min
	Max
	Max
	Max



Adapun langkah-langkah penentuan penerimaan calon karyawan baru dengan menggunakan metode MOORA adalah sebagai berikut :

1. Membuat matriks keputusan Xij berdasarkan tabel 2.5 sebagi berikut :


2. Kemudian membentuk matriks yang dinormalisasikan dengan menggunakan persamaan 1. Hasil dari normalisasi matriks X diperoleh Xij 

     	= 6,80331
A11	= 2,57/6,80331 = 0,37775
A21	= 3.02/6,80331 = 0,44390
A31	= 2,95/6,80331 = 0,43361
A41	= 3,23/6,80331 = 0,47476
A51	= 3,38/6,80331 = 0,49681

     	= 64,60650
A12	= 20/64,60650 = 0,30956
A22	= 18/64,60650 = 0,27860
A32	= 25/64,60650 = 0,38695
A42	= 35/64,60650 = 0,54174
A52	= 40/64,60650 = 0,61913


     	= 7,61577
A13	= 2/7,61577 = 0,26261
A23	= 4/7,61577 = 0,52522
A33	= 3/7,61577 = 0,39391
A43	= 2/7,61577 = 0,26261
A53	= 5/7,61577 = 0,65653


     	= 165,40253
A14	= 50/165,40253 = 0,30229
A24	= 87/165,40253 = 0,52598
A34	= 67/165,40253 = 0,40507
A44	= 80/165,40253 = 0,48366
A54	= 80/165,40253 = 0,48366


     	= 143,527
A15	= 60/143,527 = 0,41803
A25	= 70/143,527 = 0,48771
A35	= 60/143,527 = 0,41803
A45	= 60/143,527 = 0,41803
A55	= 70/143,527 = 0,41771
3. Dari hasil perhitungan normalisasi matriks Xij adalah :


4. Kemudian menentukan nilai Yi dengan menggunakan persamaan 4.




5. Hasil setelah perhitungan.


Berikut merupakan hasil Yi yang diproses dari persamaan 2, terlihat pada tabel 2.6
Tabel 2.6 Yi List
	Alternatif
	Maximum (C1 + C3 + C4 + C5)
	Minimum (C2)
	Yi = Max - Min

	A1
	0,25499
	0,07739
	0,1776

	A2
	0,36805
	0,89734
	0,52929

	A3
	0,31064
	0,09673
	0,21391

	A4
	0,30645
	0,13543
	0,21391

	A5
	0,40119
	0,40379
	0,0026



Tabel 2.7 merupakan tabel perhitungan dan telah dirangking dari yang tertinggi sampai yang terendah.
Tabel 2.7 Perengkingan
	Alternatif
	Hasil
	Rangking

	Putri
	0,52929
	1

	Sugi
	0,21391
	2

	Rudi
	0,17876
	3

	Ihsan
	0,17102
	4

	Yuni
	0,0026
	5



Dari hasil perhitungan tabel alternatif A2 (Putri) merupakan nilai yang tertinggi dibandingkan dengan alternatif A5 (Yuni). Maka yang diterima sebagai karyawan adalah Putri dengan nilai tertinggi.
1.3 [bookmark: _Toc3118448]Siklus Pengembangan Sistem
 (
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Studi Kelayakan
Analisis Kebutuhan
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[bookmark: _Toc3118792]Gambar 2.1 Siklus Hidup Pengembangan sistem (waterfall)
2.3.1 [bookmark: _Toc3118449]Analisis Sistem
Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permaslahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi, kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya [7].
Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan ditahap selanjutnya.
Didalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem adalah sebagai berikut [7].
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisa sistem.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
2.3.2 [bookmark: _Toc3118450]Desain sistem
Setelah tahap analisis sistem dilakukan, maka analisis sistem telah mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (system design) [7].
Desain sistem dapat diartikan sebagai berikut ini :
1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem.
2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.
3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi.
4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.
5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.
6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.
Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu:
1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem
2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya.
Desain sistem dapat dibagi dalam dua bagian yaitu desain sistem secaraumum (general systems design) dan desain sistem secara terinci (detailed systems design).


1. Desain Sistem Secara Umum
Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada kepada user tentang sistem yang baru, yang mana merupakan persiapan dari desain sistem secara rinci. Desain secara umum dilakukan oleh analis sistem untuk mengidentifikasikan komponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh pemrogram komputerdan ahli teknik lainnya.
Pada tahap ini, komponen-komponen sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada user. Komponen sistem informasi yang didesain adalah model, output, input, database, teknologi dan kontrol.
2. Desain sistem Secara Rinci
a. Desain Input Terinci
Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi. Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. 
Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.
Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data:
1. Dapat menunjukkan macam dari data yang harus dikumpulkan dan ditangkap
2. Data dapat dicatat dengan jelas, konsisten dan akurat
3. Dapat mendorong lengkapnya data, disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
b. Desain Output Terinci
Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk-bentuk output-output dari sistem yang baru. Desain output terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan dimedia kertas dan desain output dalam bentuk dialog dilayar terminal.
· Desain output dalam bentuk laporan
Desain ini dimaksdukan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan dimedia kertas. Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan
· Desain output dalam bentuk dialog layar terminal
Desain merupakan rancang bangun dari percakapan antara pemakai sistem (user) dengan komputer. Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem, menampilkan output informasi kepada userm atau keduanya.
Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal:
1. Dialog pertanyaan / jawaban
2. Menu
Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah dipahami dan mudah digunakan. Menu berisi beberapa alternatif atau option atau pilhan yang disajikan kepada user. Pilihan menu akan lebih baik bila dikelompokkan sesuai fungsinya.
c. Desain Database Terinci
Basis data atau database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam sistem informasi disebut database system.
Sistem basis data (database system) adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi. Dengan sistem basis data ini tiap-tiap orang atau bagian dapat memandang database dari beberapa sudut pandang yang berbeda. Bagian kredit dapat memandangnya sebagai data piutang, bagian penjualan dapat memandangnya sebagai data penjualan, bagian personalia dapat memandangnya sebagai data karyawan, bagian gudang dapat memandangnya sebagai data persediaan. Semuanya terintegrasi dalam sebuah data yang umum. Berbeda dengan sistem pengolahan data tradisional, sunber data ditangani sendiri-sendiri untuk tiap aplikasinya. Pada tahap ini, desain database dimaksudkan untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah diidentifikasikan di desain secara umum.
d. Desain Teknologi
Tahap desain teknologi terbagi atas dua, yaitu desain teknologi secara umum dan terinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi yang dimaksud meliputi:
1. Perangkat keras (hardware), yang terdiri dari alat masukan, alat pemroses, alat output dan simpanan luar.
2. Perangkat lunak (software), terdiri dari perangkat lunak sistem operasi (operating system), perangkat lunak bahasa (languange software) dan perangkat lunak (aplication software).
3. Sumber daya manusia (brainware), misalnya operator komputer, pemrogram, spesialis telekomunikasi, sistem analis dan lain sebagainya.
Desain teknologi sangat diperlukan pada tahap implementasi dan pengujian untuk membuktikan bahwa sistem dapat berjalan secara semestinya.
e. Desain Model
Tahap desain model terbagi menjadi dua, yaitu desain model secara umum dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan logika. Desain fisik dapat digambarkan dengan bagan alir sistem dan bagan alir dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram arus data (DAD). Pada tahap desain model terinci, model akan mendefinisikan secara rinci urutan-urutan langkah dari masing-masing proses yang digambarkan di DAD. Urutan-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.
2.3.2.1 Perancangan Konseptual
Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada perancangan ini kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk di implementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam perancangan konseptual, yaitu penilaian alternatif rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan dan penyiapan laporan rancangan sistem secara konseptual.
	Menurut Romney, Seinbart dan Cushing, 1997 dalam Abdul Kadir [12] penilaian yang dilakukan mengandung hal-hal berikut :
1. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan organisasi dengan baik?.
2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai dengan baik?.
3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi?. 
4. Apa saja keuntungan dan kerugian masing-masing ?
	Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan spesifikasi rancangan yang elemen-elemen sebagai berikut :
a. Keluaran 
Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb), isi laporan, bentuk laporan dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.
b. Penyimpan Data
Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan ditentukan lebih detail, termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.
c. Masukan 
Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukkan kedalam sistem.
d. Prosedur Pemrosesan dan Operasi
Rancangan ini menjelaskan bagaimana data masukan diproses dan disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.
	Langkah berikutnya adalah menyiapkan laporan rancangan sistem konseptual.  Berdasarkan laporan inilah, perancangan sistem secara fisik dibuat.
2.3.2.2 Perancangan Fisik
Pada perancangan ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul sistem dan antarmuka antar modul serta rancangan basis data secara fisik.
Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :
a. Rancangan Keluaran 
Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen.
b. Rancangan Masukan
Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.
c. Rancangan Antarmuka Pemakai dan Sistem.
Rancangan ini berupa rancangan interaksi antar pemakai dan sistem, misalnya berupa menu, icon dan lain-lain.
d. Rancangan platform.
Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware dan software yang akan digunakan.
e. Rancangan Basis Data.
Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data termasuk penentuan kapasitas masing-masing.  
f. Rancangan Modul.
Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma (cara modul / program kera).
g. Rancangan Kontrol.
Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang digunakan dalam sistem seperti validasi, otorisasi dan audit data.
h. Dokumentasi.
Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.
i. Rencana Pengujian.
Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.
j. Rencana Konversi.
	Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama.	Bagan Alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem [7]. Bagan alir sistem digambarkan dengan simbol-simbol sebagai berikut :
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Simbol Terminal


Simbol Dokumen



Simbol Kegiatan Manual



Simbol Simpanan Offline


Simbol Kartu Plong




Simbol Proses


Simbol Operasi Luar
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	Menunjukkan untuk memulai dan mengakhiri Suatu  proses
Menunjukkan dokumen input dan output baik itu proses manual maupun  mekanik. 
Menunjukan pekerjaan manual Menunjukkan file non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological)

Penyimpanan  OFFLINE


Menunjukkan input dan output yang menggunakan kartu plong (punched card).

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer

Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer
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NAMA SIMBOL
	
SIMBOL
	
KETERANGAN
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17.
	
Simbol Pengurutan Offline




Simbol Pita Magnetik


Simbol Hard Disk

Simbol Diskette

Simbol Drum Magnetik 
Simbol Pita Kertas Berlubang

Simbol Keyboard


Simbol Display

Simbol Control Tape

Simbol Garis Alir

	
	Menunjukkan proses urut data di luar proses komputer. operasi luar, 
menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer

Menunjukkan input dan output menggunakan pita magnetic

Menunjukkan input dan output menggunakan harddisk

Menunjukkan input dan output menggunakan diskette
Menunjukkan input dan output menggunakan drum magnetik
Menunjukkan input dan output menggunakan pita kertas berlubang 

Menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard

Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor.

Menunjukkan penggunaan pita kontrol (control tape) dalam batch control total untuk pencocokan di proses batch processing

Menunjukkan arus dari proses
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NO.
	
NAMA SIMBOL
	
SIMBOL
	
KETERANGAN

	

19.



20.
	
Simbol Penjelasan


Simbol Penghubung

	
	
Menunjukkan penjelasan dari suatu proses


Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lain



Sumber:  Jogiyanto HM, 2005 : 802
Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data FlowDiagram (DFD). Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD :
1. Eksternal Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas Sistem)
	Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (eksternal entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input serta menerima output dari sistem [7].



[bookmark: _Toc506728534][bookmark: _Toc3118793]Gambar 2.2 Notasi Kesatuan Luar
2. Data Flow (arus data)
Arus data ini menunjukkan arus atau alir data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem [7].
Nama Arus Data
[bookmark: _Toc506728535][bookmark: _Toc3118794]Gambar 2.3 Notasi Arus Data
3. Process (proses)
 (
Nama
Proses
)Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses [7].
Identifikasi
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4. Data Store (Simpanan data)
Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garishorizontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya [7].

Media  	Nama Data Store
[bookmark: _Toc506728537]
[bookmark: _Toc3118796]Gambar 2.5 Notasi Simpanan data
2.3.3 [bookmark: _Toc3118451]Implementasi Sistem
Sistem telah dianalisa dan didesain secara rinci dan teknologi telah diseleksi dan dipilih. Tiba saatnya sekarang sistem untuk di implementasikan (diterapkan). Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan. Tahap implementasi sistem dapat terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :
1. Menerapkan Rencana Implementasi
Rencana implementasi merupakan kegiatan awal dari tahap implementasi sistem. Rencana implementasi dimaksudkan terutama untuk mengatur biaya dan waktu yang dibutuhkan selama tahap implementasi.
2. Melakukan kegiatan implementasi
Kegiatan implementasi dilakukan dengan dasar kegiatan yang telah direncanakan dalam rencana implementasi. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :
a. Penilaian dan pelatihan personil
	Telah diketahui bahwa manusia merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam sistem informasi. Jika sistem informasi ingin sukses, maka personil-personil yang terlihat harus diberi pengertian dan pengetahuan yang cukup tentang sistem informasi dan posisi serta tugas mereka nanti.
b. Persiapan tempat dan instalasi perangkat keras dan perangkat lunak
Jika peralatan baru akan dimiliki, maka tempat atau ruangan untuk peralatan ini perlu dipersiapkan terlebih dahulu. Keamanan fisik dari tempat ini perlu juga dipertimbangkan. Sistem komputer yang besar membutuhkan tempat dengan lingkungan yang lebih, harus dipertimbangkan. Langkah selanjutnya setelah persiapan fisik tempat adalah menginstalasi perangkat keras yang sudah dikirim dan menginstalasi perangkat lunak yang sudah ada.
c. Pemrograman dan pengetesan sistem

Pemrograman merupakan kegiatan menulis kode program yang akan dieksekusi oleh komputer. Kode program yang ditulis oleh pemrogram harus berdasarkan dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem hasil dari desain sistem secara rinci. Sebelum program diterapkan, maka  terlebih dahulu program bebas dari kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu,  program harus diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat terjadi. Program ditest untuk tiap-tiap modul dan dilanjutkan dengan pengetesan untuk semua modul yang telah dirangkai.
d. Pengetesan sistem
Pengetesan sistem biasanya dilakukan setelah pengetesan program. Pengetesan sistem dilakukan untuk memeriksa kekompakan antara komponen sistem yang diimplementasikan. Tujuan utama dari pengetesan sistem ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen  atau komponen-komponen dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
2.4 [bookmark: _Toc3118452]Konstruksi Sistem
Konstruksi sistem yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini adalah beberapa diantaranya PHP digunakan untuk membangun website, Microsoft MySQL digunakan sebagai basisdata, dreamweaver dan Potoshop untuk desain web.
2.4.1 [bookmark: _Toc3118453]Database Management Sistem
DBMS (Data Management System) adalah suatu perangkat lunak yang ditujukan untuk menangani penciptaan, pemeliharaan, dan pengendalian akses data. Dengan menggunakan perangkat lunak ini pengelolaan data menjadi mudah dilakukan. Selain itu perangkat lunak ini juga menyediakan berbagai pirantiyang
berguna. Misalnya piranti yang memudahkan dalam membuat berbagai bentuk laporan
2.4.1.1  Pengertian Database
Database (basis data) merupakan kumpulan data yang saling berhubungan. Hubungan antar data dapat ditunjukan dengan adanya field/ kolom kunci dari tiap file/tabel yang ada. Dalam satu file atau table terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, yang merupakan satu kumpulan entitas yang seragam. Satu record (umumnya digambarkan sebagai baris data) terdiri dari field yangsaling berhubungan menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan disimpan dalam satu record.
2.4.1.2   Hubungan Antar Tabel
Dalam perancangan Basis Data terdapat hubungan-hubungan yang terjadi antar tabel, hubungan-hubungan antar tabel tersebut adalah:



1. Hubungan One to One
 (
a1
a2
a3
b1
b2
b3
b4
a4
)Hubungan One to One merupakan hubungan antara satu tabel induk yang dihubungkan dengan satu tabel anak yang lainnya, yang dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing tabel.
	




[bookmark: _Toc506728540][bookmark: _Toc3118797]Gambar 2.6 Contoh Hubungan One to One
2. Hubungan One to Many
 (
a1
a2
a3
b1
b2
b3
b4
)Hubungan One to Many merupakan hubungan dari satu tabel induk yang dihubungkan dengan banyak tabel anak lainnya, dimana hubungan yang terjadi berdasarkan atribut kunci yang ada pada tabel induk.





[bookmark: _Toc506728541][bookmark: _Toc3118798]Gambar 2.7 Contoh Hubungan One to Many
3. Hubungan Many to Many
Hubungan Many to Many merupakan hubungan keseluruhan yang berasal dari banyak tabel yang mempunyai hubungan dengan banyak tabel yang lainnya.

 (
a1
a2
a3
a4
b1
b2
b3
b4
)





[bookmark: _Toc506728542][bookmark: _Toc3118799]Gambar 2.8 Contoh Hubungan Many to Many
2.4.2 [bookmark: _Toc3118454]Perangkat Lunak Pendukung 
1. Pemrograman PHP
PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Prepocessor", yaitu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 1994. Pada awalnya PHP adalah singkatan dari "Personal Home Page Tools". Selanjutnya diganti menjadi FI ("Forms Interpreter"). Sejak versi 3.0, nama bahasa ini diubah menjadi "PHP: Hypertext Prepocessor" dengan singkatannya "PHP". PHP versi terbaru adalah versi ke-5. Berdasarkan survey Netcraft pada bulan Desember 1999, lebih dari sejuta website menggunakan PHP, di antaranya adalah NASA, Mitsubishi, dan RedHat.
2. MySQL server
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis dataSQL (Structure Query Language). MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basisdata yang telah ada sebelumnya; SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untukPenilaian atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secaraotomatis.
Sebagai peladen basis data, MySQL mendukung operasi basisdata transaksional maupun operasi basisdata non-transaksional. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/MySQL)
MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain :
1. Portabilitas. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.
2. Perangkat lunak sumber terbuka. MySQL didistribusikan sebagai perangkat lunak sumber terbuka, dibawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara gratis
3. Multi-user. MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.
4. Performance tuning, MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.
5. Ragam tipe data. MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti signed/ unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain.
6. Perintah dan Fungsi. MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query).
7. Keamanan. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi terenkripsi.
8. Skalabilitas dan Pembatasan. MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.
9. Konektivitas. MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).
10. Lokalisasi. MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa Indonesia belum termasuk di dalamnya.
11. Antar Muka. MySQL memiliki antar muka (interface) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface).
12. Struktur tabel. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER TABLE, dibandingkan basis data lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.
2.5 [bookmark: _Toc3118455]Pengujian Sistem
2.5.1 [bookmark: _Toc3118456]White Box Testing
Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan pengkodean.
Pengujian sistem / perangkat lunak memiliki sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud menemukan kesalahan.
2. Test case yang baik adalah test case yang memiliki probabilitas tinggi untuk menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.
3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mengungkap semua kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.
Pengujian White Box adalah metode pengujian yang menggunakan struktur kontrol desain prosedur untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode white box, perekayasa sistem dapat melakukan test case yang memberikan jaminan bahwa semua jalur independen pada suatu modul telah digunakan paling tidak satu kali, menggunakan semua keputusan logis pada sisi true dan false, mengeksekusi semua loop pada batasan mereka dan pada batas operasional mereka, dan menggunakan struktur data internal untuk menjamin validatasnya. Pengujian basis path adalah teknik pengujian white box yang diusulkan pertama kali oleh Tom McCabe. Metode basis path ini memungkinkan desainer test case mengukur kompleksitas logis dari desain prosedural dan menggunakannya sebagai pedoman untuk menetapkan basis set dari jalur eksekusi [13].  
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[bookmark: _Toc3118800]Gambar 2.9 Contoh Bagan Alir
Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain prosedural pada  bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan bagan alir tersebut kedalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan didalam diamond keputusan dari bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir, merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan pertama keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul meskipun bila simpul tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural [13].
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[bookmark: _Toc3118801]Gambar 2.10 Contoh Grafik Alir
Keterangan:
· Simpul/node  Merepresentasikan  satu atau lebih statement procedural.
· Link/edge  Merepresentasikan aliran control.
· Region (R)  Daerah yang dibatasi oleh edge dan node. Termasuk daerah diluar grafik alir.
· Simpul Predikat (P)  Node yang memiliki satu atau lebih inputan, dan lebih dari satu output
Kompleksitas siklomatis adalah metriks perangkat lunak yang memberikan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logis suatu program. Bila metriks ini digunakan dalam kontek metode pengujian basis path, maka nilai yang terhitung untuk kompleksitas siklomatis menentukan jumlah jalur independen. Jalur independen adalah jalur yang melalui program yang mengintroduksi sedikitnya satu rangkaian statemen proses baru atau suatu kondisi baru. Bila dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak sepanjang paling tidak  satu edge yang tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut ditentukan. Sebagai contoh, serangkaian jalur indepanden untuk grafik alir yang ditunjukkan pada gambar 2.4 adalah :
Jalur 1 :	1 – 11
Jalur 2 :	1 – 2 – 3 – 4 – 5 -10 – 1 – 11
Jalur 3 :	1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11
Jalur 4 :	1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11
Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentuka diatas terdiri dari sebuah basis set untuk grafik alir pada  gambar 2.4. Bagaimana kita tahu banyaknya jalur yang dicari? Komputasi kompleksitas siklomatis memberikan jawaban. Fondasi kompleksitas siklomatis adalah teori grafik, dan memberi kita metriks perangkat lunak yang sangat berguna. Kompleksitas dihitung dalam salah satu dari tiga cara berikut:
1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis
2. Kompleksitas siklomatis V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai V(G) = E – N + 2 dimana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah jumlah simpul grafik alir.
3. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan sebagai V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang diisikan dalam grafik alir G. 
Pada gambar 2.4 grafik alir, kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis diatas:
1. Grafik alir mempunyai 4 region.
2. V(G) = 11 edge – 9 simpul + 2 = 4.
3. V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 = 4
Dengan demikian, kompleksitas siklomatis dari grafik alir pada gambar 2.4 adalah 4. Yang lebih penting, nilai untuk V(G) memberi kita batas atas untuk jumlah jalur independen yang membentuk basis set, dan implikasinya, batas atas jumlah pengujian yang harus didesain dan dieksekusi untuk menjamin semua statemen program. 
2.5.2 [bookmark: _Toc3118457]Black Box Testing
Black box aproach adalah suatu sistem dimana input dan outputnya dapat didefinisikan tetapi prosesnya tidak diketahui atau tidak terdefinisi. Metode ini hanya dapat dimengerti oleh pihak dalam (yang menangani sedangkan pihak luar hanya mengetahui masukan dan hasilnya). Sistem ini terdapat pada subsistem tingkat rendah.
Metode uji black box memfokuskan pada keperluan fungsional dari software. Karena itu ujicoba black box memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program. Ujicoba black box bukan merupaka alternatif dari ujicoba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white box. Ujicoba black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya:
1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
2. Kesalahan interface
3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
4. Kesalahan performa
5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
Tidak seperti metode white box yang dilaksanakan diawal proses, ujicoba black box diaplikasikan dibeberapa tahapan berikutnya. Karena ujicoba black box dengan sengaja mengabaikan struktur kontrol, sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi domain. Ujicoba didesain untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Bagaimana validitas fungsionalnya diuji?
2. Jenis input seperti apa yang akan menghasilkan kasus uji yang baik?
3. Apakah sistem secara khusus sensitif terhadap nilai input tertentu?
4. Bagaimana batasan-batasan kelas data diisolasi?
5. Berapa rasio data dan jumlah data yang dapat ditoleransi oleh sistem?
6. Apa akibat yang akan timbul dari kombinasi spesifik data pada operasi sistem?
Dengan mengaplikasikan ujicoba black box, diharapkan dapat menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut:
1. Kasus uji yang berkurang, jika jumlahnya lebih dari 1, maka jumlah dari uji kasus tambahan harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup beralasan.
2. Kasus uji yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya suatu jenis kesalahan, daripada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu ujicoba yang spesifik.















2.6 [bookmark: _Toc3118458] (
MASALAH
Bagaimana kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan dengan menggunakan Metode MOORA sebagai dasar pengambil keputusan?
Bagaimana model metode MOORA dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan karyawan pada PT. Gomeds Network?
IDENTIFIKASI MASALAH
SYSTEM DEVELOPMENT
TUJUAN
Pengumpulan Data
Observasi & Dokumentasi
1
Analisis Sistem
Diagram Konteks 
Diagram Berjenjang 
Diagram arus data level 0, dan seterusnya
Kamus data
Desain Sistem
Desain Output
Desain Input
Desain Basis Data
Konstruksi Sistem
Database 
Programming 
Menguji kinerja dan efektifitas Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan menggunakan metode MOORA sebagai dasar pengambil keputusan.
Memperoleh model metode MOORA yang dapat diterapkan pada Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerimaan karyawan
.
3
4
5
Pengujian Sistem
White Box Testing
Black Box Testing
6
)Kerangka Pikir



























[bookmark: _Toc3118802]Gambar 2.11 Kerangka Pikir
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[bookmark: _Toc3118459]BAB III 
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc3118460]Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu Dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  yaitu suatu jenis penelitian yang menggambarkan suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan, dan melakukan perancangan sistem pendukung keputusan berdasarkan data-data yang ada. 
Subjek penelitian ini adalah Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan pada PT. Gomeds Network yang berlokasi di Jl. Brigjen Piola Isa No. 48 A Kelurahan Wongkaditi Barat Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan terhitung pada Mei 2018  sampai dengan Juli 2018.
3.2 [bookmark: _Toc523920439][bookmark: _Toc3118461]Pengumpulan Data
Data primer penelitian ini dilakukan dengan metode observasi langsung atau survei langsung dilapangan yaitu cara pengumpulan data secara langsung kelapangan dengan melakukan proses pengamatan dan pengambilan data atau informasi terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang sudah ada sehingga hanya perlu mencari dan mengumpulkan data tersebut. Data tersebut dapat diperoleh dengan mengunjungi tempat atau instansi terkait dengan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan teknik :
1. Observasi langsung dilapangan, Metode observasi merupakan metode penelitian dimana, peneliti melakukan pengamatan/melihat dan meneliti langsung ke obyek penelitian tentang seluruh aktifitas yang berhubungan dengan maksud penelitian, dengan menganalisa mengevaluasi sistem yang sedang berjalan dan memberikan solusi melalui sistem informasi yang akan dibangun sehingga dapat lebih bermanfaat.
2. Metode Wawancara, Wawancara merupakan percakapan antara peneliti  dengan informan. Peneliti disini yang berharap mendapatkan informasi, sedangkan informan adalah seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu obyek.
3. Pengumpulan data-data sekunder dengan mengambil data-data yang sifatnya dokumen, literatur pada instansi terkait atau buku-buku yang mendukung penelitian.
3.3 [bookmark: _Toc523920440][bookmark: _Toc3118462]Pengembangan Sistem
[bookmark: _Toc523920441][bookmark: _Toc3118463]3.3.1 Sistem Yang Diusulkan
Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart dokumen yang ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut ini.


[bookmark: _Toc3118803]Gambar 3.1 Sistem yang Diusulkan
[bookmark: _Toc523920442][bookmark: _Toc3118464]3.3.2 Analisis sistem
Analisis sistem menggunakan pendekatan prosedural/struktural yang digambarkan dalam bentuk:
1. Diagram Konteks
Diagram konteks adalah suatu  diagram yang menggambarkan keseluruhan sistem. Diagram ini menggambarkan masukan dan keluaran dari sebuah sistem yang berasal dari dan untuk entitas yang terlibat dalam sebuah sistem. 
2. Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang digunakan untuk menggambarkan tahapan yang ada pada diagram konteks. Masing-masing tahapan tersebut akan digambarkan secara rinci menggunakan Diagram Arus Data (DAD).
3. Diagram Arus Data
Diagram Arus data merupakan salah satu komponen dalam serangkaian pembuatan perancangan sebuah sistem komputerisasi. DAD menggambarkan aliran data dari sumber memberi data (input) ke penerima data (output). Aliran data itu perlu diketahui agar pembuat sistem tahu persis kapan sebuah data harus disimpan, kapan harus ditanggapi (proses), dan kapan harus didistribusikan ke bagian lain.
4. Kamus Data
Kamus data merupakan deskripsi formal mengenai seluruh elemen yang tercakup dalam DFD, dapat digunakan dengna dua tahap yaitu tahap analisis dan perancangan sistem. Pada tahap menganalisis suatu sistem, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi analisis dan pemakai sistem, mengenai data yang masuk kedalam sistem dan informasi yang dibutuhkan dalam sistem. Sedangkan dalam tahap perancangan sistem, kamus data yang digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database.
[bookmark: _Toc523920443][bookmark: _Toc3118465]3.3.3   Desain sistem
Desain sistem menggunakan pendekatan prosedural/struktural yang digambarkan dalam bentuk:

1. Desain Input
Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data, kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input secara umum, yang perlu dilakukan analis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input yang akan didesain secara rince tersebut.
2. Desain Output
Keluaran (output) adalah produk dari aplikasi yang dapat dilihat. Output dapat berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa tampilan informasi pada layar monitor.
3. Desain basis data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan disimpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam aplikasi disebut database sistem.
3.3.4 [bookmark: _Toc523920444][bookmark: _Toc3118466]Konstruksi sistem
Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analis dan desain kedalam kode-kode program komputer kemudian membangun sistemnya. Alat bantu yang digunakan pada tahap ini adalah MySQL sebagai database dan PHP sebagai bahasa pemrograman.
[bookmark: _Toc523920445][bookmark: _Toc3118467]3.3.5  Pengujian sistem
1. White Box Testing
Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode  White Box Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagab alir kontrol) yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah region dan cyclomatic complexity (CC). Apabila independent path = V(G) = (CC) = region, dimana setiap path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.
2. Black Box Testing
Selanjutnya software diuji pula dengna metode black box testing yang fokus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan dalam beberpa kategori, diantaranya: 
a. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang
b. Kesalahan interface
c. Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal
d. Kesalahan performa
e. Kesalahan inisialisasi dan terminasi
Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kesalahan komponen-komponen sistem.



















[bookmark: _Toc3118468]BAB IV 
HASIL PENELITIAN
4.1 [bookmark: _Toc3118469]Hasil Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan beberapa metode, diantaranya adalah metode observasi, wawancara, serta pengumpulan data primer mengenai sistem yang akan dibangun.
4.1.1 [bookmark: _Toc3118470]PT. Gomeds Network
PT. Gomeds Network yang  beralamat di Jln. Brigjen Piola Isa, Kel. Wongkaditi Barat, Kec. Kota Utara Kota Gorontalo, Berdiri  pada tahun 2010, sudah 3 kali berganti tempat, pada tahun 2010 PT. Gomeds Network  bertempat di Jln. Raden saleh No. 12, sampai 2011 pindah ke Jln. Husin  thamrin No.20 Kel. Limba U II, sampai 2016 pindah ke Jln. Brigjen Piola Isa, Kel. Wongkaditi Barat, Kec Kota Utara Kota Gorontalo. PT. Gomeds Network adalah kantor jaringan yang melayani pemasangan jaringan internet dengan infrastruktur  terluas, cakupan  layanan berskala nasional, sumber daya manusia yang  unggul, teknologi yang  kompetitif, serta pengalaman dan inovasi  yang  tinggi.
4.1.2 [bookmark: _Toc3118471]Data Calon Karyawan PT. Gomeds Network
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Gomeds Network, berikut ini diberikan data calon karyawan yang akan diseleksi. Adapun jumlah calon karyawan tahun 2017 yaitu berjumlah 40 orang.
[bookmark: _Toc3118939]






Tabel 4.1 Data Calon Karyawan
	No
	No. Berkas
	Nama Lengkap
	Jenis Kelamin
	Tempat Tanggal Lahir
	Alamat Rumah
	Pendidikan Terakhir

	1
	001
	Yanto Djawalu
	Laki-Laki
	Tilamuta, 01 April 1994
	Desa Permata, Kec. Paguyaman
	SMK

	2
	002
	Antoni Mokodongan
	Laki-Laki
	Kinomaligan , 09 Desember 1993
	Desa Kinomaligan, Kec. Dumoga Barat
	S1

	3
	003
	Yuni Ariyani Yunus
	Perempuan
	Gorontalo, 14 Juni 1990
	Desa Tanggilingo, Kec. Kabila, Kab. Bone Bolango
	S1

	4
	004
	Ucun Budianto Supu
	Laki-Laki
	Tolotio, 02 Januari 1992
	Desa Lembah Hijau, Kec. Bone Pantai
	SMA

	5
	005
	Peny Suryandari
	Perempuan
	Palu, 08 Juni 1989
	JL. Beringin. Kel. Buladu, Kec. Kota Barat, Kota Gorontalo
	D3


4.1.3 [bookmark: _Toc3118472]Struktur Organisasi



[bookmark: _Toc3118804]Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Gomeds Network 
4.2 [bookmark: _Toc3118473]Hasil Pemodelan
4.2.1 [bookmark: _Toc3118474]Menentukan Kriteria, Bobot dan Alternatif
Dalam Metode MOORA terdapat kriteria-kriteria yang akan dijadikan bahan perhitungan pada proses penilaian. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan karyawan diterima dalam proses seleksi penerimaan karyawan. Dalam hal ini dibutuhkan kriteria-kriteria yang terlihat pada tabel berikut.
[bookmark: _Toc3118940]

Tabel 4.2 Bobot Setiap Kriteria
	Kriteria
	Bobot 

	Latar belakang pendidikan (C1)
	20

	Pengalaman kerja  (C2)
	30

	Keahlian  (C3)
	15

	Karakter  (C4)
	10

	Bisa bekerja dibawah tekanan  (C5)
	10

	Tidak takut ketinggian  (C6)
	5

	Mempunyai laptop  (C7)
	5

	Punya kendaraan pribadi (motor)  (C8)
	5



Untuk data alternatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari PT. Gomeds Network, yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc3118941]Tabel 4.3 Data Alternatif
	No
	Nama Lengkap

	1
	Yanto Djawalu

	2
	Antoni Mokodongan

	3
	Yuni Ariyani Yunus

	4
	Ucun Budianto Supu

	5
	Peny Suryandari



Penginputan nilai kriteria pada sebuah alternatif berdasarkan data yang didapat dari PT. Gomeds Network adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc3118942]Tabel 4.4 Nilai Kriteria
	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8

	Yanto Djawalu
	80
	80
	60
	95
	80
	78
	80
	80

	Antoni Mokodongan
	98
	80
	90
	58
	95
	80
	95
	80

	Yuni Ariyani Yunus
	80
	80
	60
	80
	97
	80
	60
	95

	Ucun Budianto Supu
	80
	80
	80
	60
	95
	80
	90
	58

	Peny Suryandari
	95
	80
	97
	80
	80
	60
	60
	80



Skala inteval dari kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
81 – 100 = 5
61 – 80 =  4
41 – 60 = 3
21 – 40 = 2
0 – 20 = 1
Berikut adalah nilai dari setiap kriteria yang sudah ditentukan menggunakan skala:
[bookmark: _Toc3118943]Tabel 4.5 Nilai Kriteria yang sudah ditentukan menggunakan Skala
	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8

	Yanto Djawalu
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	4

	Antoni Mokodongan
	5
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	4

	Yuni Ariyani Yunus
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	5

	Ucun Budianto Supu
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	3

	Peny Suryandari
	5
	4
	5
	4
	4
	3
	3
	4



4.2.2 [bookmark: _Toc3118475]Perhitungan dengan Metode MOORA
Metode MOORA diterapkan untuk memecahkan banyak permasalahan ekonomi, manajerial dan konstruksi dengan perhitungan rumus matematika dengan hasil yang tepat. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Alur metode MOORA dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc2869635][bookmark: _Toc3118805]Gambar 4.2 Alur Metode MOORA
Langkah - langkah perhitungan dengan metode MOORA
1. Merubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan.
Matriks keputusan berfungsi sebagai pengukuran kinerja dari alternatif I th pada atribut J th, M adalah alternatif dan N adalah jumlah atribut dan kemudian sistem rasio dikembangkan dimana setiap kinerja dari sebuah alternatif pada sebuah atribut dibandingkan dengan penyebut yang merupakan wakil untuk semua  alternatif dari atribut tersebut, berikut adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan :

2. Normalisasi pada metode MOORA
Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matriks sehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. Berikut adalah perhitungan normalisasi pada MOORA :
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Lanjutkan perhitungan Normalisasi menggunkan Metode MOORA hingga C*58
[bookmark: _Toc3118944]Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Normalisasi MOORA
	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8

	Yanto Djawalu
	0,40
	0,45
	0,33
	0,58
	0,39
	0,47
	0,44
	0,44

	Antoni Mokodongan
	0,51
	0,45
	0,55
	0,35
	0,48
	0,47
	0,48
	0,46

	Yuni Ariyani Yunus
	0,40
	0,45
	0,33
	0,46
	0,48
	0,47
	0,39
	0,58

	Ucun Budianto Supu
	0,40
	0,45
	0,44
	0,35
	0,48
	0,47
	0,48
	0,35

	Peny Suryandari
	0,51
	0,45
	0,55
	0,46
	0,39
	0,35
	0,29
	0,46



3. Mengurangi Nilai Maximax dan Minimax
Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa di kalikan dengan bobot yang sesuai (koefisiensignifikasi). Saat atribut bobot dipertimbangkan perhitungan mengunakan persamaan. Nilai minimax ditentukan dengan nilai bobot terkecil. Berikut adalah perhitungan maximax dan minmax dan hasil perhitungan.
[bookmark: _Toc2869792][bookmark: _Toc3118945]

Tabel 4.7 Menentukan Nilai Maximax dan Minimax
	Alternatif
	Kriteria

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8

	Yanto Djawalu
	0,40
	0,45
	0,33
	0,58
	0,39
	0,47
	0,44
	0,44

	Antoni Mokodongan
	0,51
	0,45
	0,55
	0,35
	0,48
	0,47
	0,48
	0,46

	Yuni Ariyani Yunus
	0,40
	0,45
	0,33
	0,46
	0,48
	0,47
	0,39
	0,58

	Ucun Budianto Supu
	0,40
	0,45
	0,44
	0,35
	0,48
	0,47
	0,48
	0,35

	Peny Suryandari
	0,51
	0,45
	0,55
	0,46
	0,39
	0,35
	0,29
	0,46

	
	Max
	Max
	Max
	Max
	Max
	Min
	Min
	Min



Yanto Djawalu	=((0,40*20)+(0,45*30)+(0,33*15)+(0,58*10)+(0,39*10)-(0,47*5) - (0,44*5)-(0,44*5))
	= (8,00+13,50+4,95+5,80+3,90-2,35-2,20-2,20)
	= 29,40
Antoni Mokodongan	= ((0,51*20)+(0,45*30)+(0,55*15)+(0,35*10)+(0,48*10)-(0,47*5)-(0,48*5)-(0,46*5))
	= (10,20+13,50+8,25+3,50+4,80-2,35-2,40-2,30)
	= 33.20
Yuni Ariyani Yunus	= ((0,40*20)+(0,45*30)+(0,33*15)+(0,46*10)+(0,48*10)-(0,47*5)-(0,39*5)-(0,58*5))
	= (8,00+13,50+4,95+4,60+4,80-2,35-1,95-2,90)
	= 28,65
Ucun Budianto Supu	= ((0,40*20)+(0,45*30)+(0,44*15)+(0,35*10)+(0,48*10)-(0,47*5)-(0,48*5)-(0,35*5)
	= (8,00+13,50+6,60+3,50+4,80-2,35-2,40-1,75)
	= 29,90
Peny suryandari	= ((0,51*20)+(0,45*30)+(0,55*15)+(0,46*10)+(0,39*10)-(0,35*5)-(0,29*5)-(0,46*5)
	= (10,20+13,50+8,25+4,60+3,90-1,75-1,45-2,30)
	= 34,95
[bookmark: _Toc2869793][bookmark: _Toc3118946]Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Nilai Maximax dan Minimax
	Alternatif
	Kriteria
	Y = Max-Min

	
	C1
	C2
	C3
	C4
	C5
	C6
	C7
	C8
	

	Yanto Djawalu
	0,40
	0,45
	0,33
	0,58
	0,39
	0,47
	0,44
	0,44
	29,40

	Antoni Mokodongan
	0,51
	0,45
	0,55
	0,35
	0,48
	0,47
	0,48
	0,46
	33.20

	Yuni Ariyani Yunus
	0,40
	0,45
	0,33
	0,46
	0,48
	0,47
	0,39
	0,58
	28,65

	Ucun Budianto Supu
	0,40
	0,45
	0,44
	0,35
	0,48
	0,47
	0,48
	0,35
	29,90

	Peny Suryandari
	0,51
	0,45
	0,55
	0,46
	0,39
	0,35
	0,29
	0,46
	34,95

	
	Max
	Max
	Max
	Max
	Max
	Min
	Min
	Min
	




4. Menentukan Rangking dari hasil perhitungan MOORA
Dari hasil perhitungan diatas maka telah diketahui nilai yang dihasilkan oleh setiap alternatif adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc2869794][bookmark: _Toc3118947]Tabel 4.9 Hasil Perangkingan Seleksi Penerimaan Karyawan
	Alternatif
	Nilai
	Rank

	Yanto Djawalu
	29,40
	4

	Antoni Mokodongan
	33.20
	2

	Yuni Ariyani Yunus
	28,65
	5

	Ucun Budianto Supu
	29,90
	3

	Peny Suryandari
	34,95
	1



 Dari hasil perhitungan tabel alternatif Peny Suryandari merupakan nilai yang tertinggi dibandingkan nilai alternatif lainnya. Maka yang terpilih dalam seleksi penerimaan karyawan pada PT. Gomeds Network adalah Peny Suryandari dengan nilai tertinggi sebesar 34,95.
4.3 [bookmark: _Toc3118476]Hasil Desain Sistem
4.3.1 [bookmark: _Toc3118477]Diagram Konteks


[bookmark: _Toc3118806]Gambar 4.3 Diagram Konteks
Diagram konteks dalam penelitian ini terdiri atas 2 entitas, yaitu entitas admin dan user. Admin merupakan HRD sebagai pemegang hak admin dan penilai seleksi penerimaan karyawan. sedangkan entitas user merupakan calon karyawan yang diseleksi.
4.3.2 [bookmark: _Toc3118478]Diagram Berjenjang
Diagram berjenjang dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan tahapan-tahapan yang ada pada diagram konteks. Pada tahapan-tahapan tersebut akan digambarkan secara terinci menggunakan diagram arus data (DAD).




[bookmark: _Toc3118807]Gambar 4.4 Diagram Berjenjang





4.3.3 [bookmark: _Toc3118479]Diagram Arus Data 
4.3.3.1 Diagram Arus Data Level 0


[bookmark: _Toc3118808]Gambar 4.5 DAD Level 0








4.3.3.2 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1


[bookmark: _Toc3118809]Gambar 4.6 DAD Level 1 proses 1
4.3.3.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2



[bookmark: _Toc3118810]Gambar 4.7 DAD Level 1 Proses 2


4.3.3.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3


[bookmark: _Toc3118811]Gambar 4.8 DAD Level 1 proses 3
4.3.4 [bookmark: _Toc3118480]Arsitektur System 
Arsitektur sistem yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan basis basis data MySQL.
Pada dasarnya untuk implementasi sistem ini membutuhkan bebrapa konfigurasi dasar, diantaranya :
1. Hardware dan Software
Spesifikasi yang disarankan untuk komputer
1. Processor : dual Core
2. Ram : 2 Gb
3. VGA : VGA dengan Resolusi 1024 X 768
4. Hardisk : 40 Gb
5. Operating System : Windows
6. Tools : Xampp, Crome
2. Brainware 
Merupakan sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik yang dimaksud memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung di dalamnya.
4.3.5 [bookmark: _Toc3118481]Interface Design :  Mekanisme User
[bookmark: _Toc3118948]Tabel 4.10 Mekanisme User
	USER
	KATEGORI
	AKSES INPUT
	AKSES OUTPUT

	Admin
	Administrator
	ALL
	ALL

	User
	User
	Input User
Input Data Karyawan
	LihatKaryawan
HasilPerengkingan



4.3.6 [bookmark: _Toc3118482]Interface Design : Mekanisme Navigasi
4.3.6.1 Mekanisme Home User 











[bookmark: _Toc3118812]Gambar 4.9 Mekanisme home user
4.3.6.2 Mekanisme Navigasi User
[bookmark: _Toc3118813]
Gambar 4.10 Mekanisme Navigasi User









4.3.6.3 Mekanisme Navigasi Admin














[bookmark: _Toc3118814]Gambar 4.11 Mekanisme Navigasi Admin
4.3.7 [bookmark: _Toc3118483]Interface Design : Mekanisme Navigasi Input
4.3.7.1 Mekanisme Navigasi Input Admin


[bookmark: _Toc3118815]Gambar 4.12 Mekanisme navigasi input admin

4.3.7.2 Mekanisme Navigasi Input User


[bookmark: _Toc3118816]Gambar 4.13 Mekanisme Navigasi Input User
4.3.7.3 Mekanisme Navigasi Input Alternatif


[bookmark: _Toc3118817]Gambar 4.14 Mekanisme Navigasi Input Alternatif
4.3.7.4 Mekanisme Navigasi Input Data Kriteria


[bookmark: _Toc3118818]Gambar 4.15 Mekanisme Navigasi Input Data Kriteria




4.3.7.5 Mekanisme Navigasi Input Data Pegawai


[bookmark: _Toc3118819]Gambar 4.16 Mekanisme Navigasi Input Data Pegawai
4.3.8 [bookmark: _Toc3118484]Interface Design : Mekanisme Navigasi Output
4.3.8.1 Mekanisme Navigasi Output Data User


[bookmark: _Toc3118820]Gambar 4.17 Navigasi Output Data User
4.3.8.2 Mekanisme Navigasi Output Data Kriteria


[bookmark: _Toc3118821]Gambar 4.18 Navigasi Output Data Kriteria
4.3.8.3 Mekanisme Navigasi Output Alternatif


[bookmark: _Toc3118822]Gambar 4.19 Navigasi Output Alternatif


4.3.8.4 Mekanisme Navigasi Output Pegawai


[bookmark: _Toc3118823]Gambar 4.20 Navigasi Output Pegawai
4.3.9 [bookmark: _Toc3118485]Kamus Data 
	Kamus data atau data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana di dalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.
4.3.9.1 Kamus Data User
[bookmark: _Toc506344627][bookmark: _Toc3118949]Tabel 4.11 Kamus Data user
	Kamus Data : user

	NamaArus Data	:	Data user
Penjelasan	:	Berisi data user
Periode	:	Setiap ada penambahan user (non periodik)
	Arus Data	:

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_user
	int
	2
	Id User

	2.
	Nama
	Varchar
	50
	Nama User

	3.
	Username
	Varchar
	20
	Username

	4.
	Password
	Varchar
	6
	Password

	5.
	Level
	Varchar
	30
	Lever User






4.3.9.2 Kamus Data Kriteria
[bookmark: _Toc3118950]Tabel 4.12 Kamus Data kriteria
	Kamus Data : criteria

	NamaArus Data	:	Data kriteria
Penjelasan	:	Berisi data kriteria
Periode	:	Setiap ada penambahan kriteria (non periodik)
	Arus Data	:

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_kriteria
	Int
	11
	Id kriteria

	2.
	Nama_kriteria
	Varchar
	100
	NamaKriteria

	3.
	Bobot
	Int
	11
	Bobot



4.3.9.3 Kamus Data Alternatif
[bookmark: _Toc3118951]Tabel 4.13 Kamus Data Alternatif
	Kamus Data : Alternatif

	NamaArus Data	:	Data Alternatif
Penjelasan	:	Berisi data Alaternatif
Periode	:	Setiap ada penambahan alternative (non periodik)
	Arus Data	:

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_alternatif
	Int
	11
	Id_alternatif

	2.
	Nama_alternatif
	varchar
	25
	Nama_alternatif

	3.
	File
	varchar
	100
	Nama File

	4.
	Keterangan
	Text
	255
	Keterangan

	5.
	Kriteria x
	Varchar
	255
	KriteriaPertama

	6.
	Kriteria n
	varchar
	255
	KriteriaTerakhir



4.3.9.4 Kamus Data Karyawan
[bookmark: _Toc3118952]Tabel 4.14 Kamus Data Karyawan
	Kamus Data : pegawai

	NamaArus Data	:	Data Pegawai
Penjelasan	:	Berisi data karyawan disimpan ke  data karyawan
Periode	:	Setiap ada penambahan data karyawan (non periodik)
	Arus Data	:

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id
	Int
	11
	Id karyawan

	2.
	No_berkas
	Int
	11
	No Berkas

	3.
	Nama
	Varchar
	255
	Namakaryawan

	4.
	Jk
	Varchar
	255
	JenisKelamin

	5.
	Tmp_lahir
	Varchar
	255
	TempatLahir

	6.
	Tgl_lahir
	Varchar
	255
	TanggalLahir

	7.
	alamat_rumah
	Long text
	-
	Alamat



4.3.10 [bookmark: _Toc3118486]Relasi Tabel
[image: ]








[bookmark: _Toc3118824]Gambar 4.21 Relasi Tabel
4.3.11 [bookmark: _Toc3118487]Hasil Pengujian Sistem
4.3.11.1 Pengujian White Box
1. Pengujian kode Program



[bookmark: _Toc3118825]Gambar 4.22 Kode Program Pengujian White Box





2. Flowchart Program Login Adminuntukpengujian white box


[bookmark: _Toc505104798][bookmark: _Toc505642610]
[bookmark: _Toc3118826]Gambar 4.23 Flowchart Form Admin
3. Flowgraph form admin


[bookmark: _Toc505642611][bookmark: _Toc3118827][bookmark: _Toc505104799]Gambar 4.24 Flowgraph Form Admin
Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)
Dimana :
Node(N)			=  10
Edge(E)			=  12
Predicate Node(P)  	 = 3
Region(R) 			=  4
V(G)	=  E – N + 2
	=  12 – 10 + 2
CyclomaticComplaxity (CC)	=  4
V(G)	=  P + 1
	=  3 + 1
CyclomaticComplaxity (CC)	=  4
Basis Path :
[bookmark: _Toc505105721][bookmark: _Toc505538005][bookmark: _Toc3118953]Tabel 4.15 Tabel Basis Path Form Admin Pada Pengujian White Box
	No
	Path
	Ket.

	1.
	1-2-4-2-3-5-7-9-10
	OK

	2.
	1-2-3-5-7-8-4-2-3-5-7-9-10
	OK

	3.
	1-2-3-5-6-3-5-7-9-10
	OK

	4.
	1-2-3-5-7-9-10
	OK



4.3.10.2 Pengujian Black Box
[bookmark: _Toc3118954]Tabel 4.16 Hasil Pengujian Black Box
	No
	INPUT/EVENT
	FUNGSI
	HASIL
	HASIL

	1.
	Log In 
	Login dengan menginput username dengan password
	· Jika username atau password salah maka ulangi menginput username dan password
· Jika Username dan Password benar maka arahkan kehalaman admin 
	
sesuai

	2.
	Menu Data User
	Menampilkan Halaman User
	Halaman User tampil
	Sesuai

	3.
	Menu Input Alternatif
	Menambahkan Alternatif Baru
	Menampilkan halaman tambah alternatif
	Sesuai

	4.
	Menu Lihat Alternatif
	Menampilkan Alternatif yang ada didalam database
	Halaman alternati ftampil
	sesuai

	5.
	Menu Input kriteria
	Menambahkan kriteria Baru
	Menampilkan halaman tambah kriteria
	Sesuai

	6.
	Menu Lihat kriteria
	Menampilkan kriteria yang ada didalam database
	Halaman kriteria tampil
	sesuai

	7.
	Menu Input karyawan
	Menambahkan data calon karyawan
	Menampilkan halaman tambah karyawan
	Sesuai

	8.
	Menu Lihat karyawan
	Menampilkan karyawan yang ada didalam database
	Halaman karyawan tampil
	sesuai

	9.
	Menu Lihat Peringkat
	Menampilkan Hasil Selesksi MOORA
	Halaman hasil perhitungan MOORA tampil
	sesuai

	10.
	Tombol Sign out
	Keluar dari halaman admin
	Halaman keluar dari administrator
	Sesuai



Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentua tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.
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[bookmark: _Toc3118488]BAB V 
PEMBAHASAN
5.1 [bookmark: _Toc3118489]Pembahasan Model
Model sistem yang dirancang dalam penelitian ini, digambarkan kedalam bentuk physical system & logical model. Bentuk physical system digambarkan dengan flowchart, dan logical model digambarkan dengan DFD (data flow diagram).
5.2 [bookmark: _Toc3118490]Pembahasan Sistem
5.2.1 [bookmark: _Toc3118491]Langkah-langkah Menjalankan Sistem
Aplikasi ini merupakan aplikasi berarsitektur web, namun tidak diposting ke internet. Sehingga aplikasi ini hanya berjalan di localhost/server local saja. Dalam penelitian ini digunakan xampp sebagai server local dan crome sebagai browser untuk menjalankan web. Berikut langkah-langkah dalam menggunakan sistem ini:
1. Buka browser (Google Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer atau Opera)
2. Ketik URL : http://localhost/spk_moorakaryawan pada browser sehingga muncul tampilan web berikut :
[bookmark: _GoBack][image: ]










[bookmark: _Toc3118828]Gambar 5.1 Halaman Utama
5.2.1.1 Tampilan Halaman LoginAdmin
[image: ]











[bookmark: _Toc3118829]Gambar 5.2 Halaman login admin
Halaman login admin digunakan untuk masuk ke halaman admin, sebelum masuk ke halaman admin user harus login terlebih dahulu. Jika username dan password benar maka akan muncul halaman admin.
5.2.1.2 [image: ]Tampilan Halaman Admin












[bookmark: _Toc3118830]Gambar 5.3 Halaman admin
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan halaman home dari admin setelah melakukan proses login sebagai admin.
5.2.1.3 Tampilan Halaman Menu Kriteria
[image: ]






[bookmark: _Toc3118831]Gambar 5.4 Halaman menu kriteria
Halaman ini berfungsi untuk menambah atau mengubah data kriteria. Setelah memasukkan kriteria dan bobot selanjutnya dapat dilihat hasil dari kriteria yang telah diinputkan pada menu lihat kriteria.
[image: ]  











[bookmark: _Toc3118832]Gambar 5.5 Menu lihat kriteria



5.2.1.4 [image: ]Halaman Calon Karyawan










[bookmark: _Toc3118833]Gambar 5.6 Menu calon karyawan
Pada halaman ini digunakan untuk menginputkan data calon karyawan yang akan di seleksi, untuk masuk pada menu ini klik menu calon karyawan >> input calon karyawan. Setelah data calon karyawan diinputkan selanjutnya dapat dilihat data calon karyawan pada menu lihat data calon karyawan.
[image: ]






[bookmark: _Toc3118834]Gambar 5.7 Menu lihat data calon karyawan







5.2.1.5 Halaman Penilaian
[image: ]










[bookmark: _Toc3118835]Gambar 5.8 Halaman Penilaian
Pada halaman ini digunakan untuk melakukan penilaian. Setelah dilakukan penilaian maka dapat dilihat data karyawan yang sudah dinilai pada menu lihat data karyawan.
[image: ]








[bookmark: _Toc3118836]Gambar 5.9 Halaman Lihat Data Karyawan





5.2.1.6 [image: ]Halaman Perengkingan














[bookmark: _Toc3118837]Gambar 5.10 Halaman Perengkingan
Setelah dilakukan penilaian, maka untuk melihat hasil perengkingan itu dapat dilihat pada halaman perengkingan.

5.2.2 Halaman SignOut
[image: ]








[bookmark: _Toc3118838]Gambar 5.11 Halaman SignOut
Halaman ini digunakan admin untuk keluar dari sistem.
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[bookmark: _Toc3118492]BAB VI PENUTUP

6.1 [bookmark: _Toc3118493]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Gomeds Network dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Dapat diketahui hasil penerapan sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan karyawan pada PT. Gomeds Network menggunakan metode moora berdasarkan kriteria-kriteria yang ada.
2. Berdasarkan metode pengujian yang menggunakan teknik pengujian white box testing dan black box testing terhadap sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan karyawan pada PT. Gomeds Network menggunakan metode moora, sistem ini dapat digunakan dan telah bebas dari kesalahan logika karena hasil analisis flowgraph dari parameter region, independent path, dan cyclomatic complexity menghasilkan nilai yang sama yaitu V(G) = 4 CC.
6.2 [bookmark: _Toc3118494]Saran
Setelah melakukan penelitian dan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan pada PT. Gomeds Network menggunakan metode MOORA, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :
1. Penulis berharap pada pihak terkait pada PT.Gomed Network untuk dapat menggunakan sistem ini untuk lebih mempermudah dalam proses seleksi karyawan.
2. Perlu dilakukan bimbingan teknis dalam penggunaan sistem ini yaitu Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Karyawan, agar mempermudah pihak PT. Gomeds Network dalam penggunaannya.
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<?php

    session_start();

    if(empty($_SESSION[username]) && empty($_SESSION[password])){

        header('location:login.php?p=welcome');

    }else{

        header('location:admin.php');

    }

?>

$username= anti_injection($_POST['userid']);

$password= anti_injection($_POST['password']);

// pastikan username dan password adalah berupa huruf atau angka.

if (!ctype_alnum($username) OR !ctype_alnum($password)){

echo "Maaf Anda harus Memasukan Username Dan Password.";

}else{

$login=mysql_query("SELECT * FROM user WHERE USERNAME ='$username' AND PASSWORD ='$password' ");

$ketemu=mysql_num_rows($login);

$r=mysql_fetch_array($login);

// Apabila username dan password ditemukan

if ($ketemu > 0){

  session_start();

  $_SESSION[idadmin]  = $r[ID_USER];

  $_SESSION[namalengkap]   = $r[NAMA];

  $_SESSION[username]      = $r[USERNAME];

  $_SESSION[password]      = $r[PASSWORD];

  $_SESSION[level]       = $r[LEVEL];

  $_SESSION[promosi]  = "bismillah";

  header('location:admin.php?p=welcome');

}else{

  header('location:login.php?p=gagallogin');

}

}

?>
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?>
$username	= anti_injection($_POST['userid']);
$password	= anti_injection($_POST['password']);

// pastikan username dan password adalah berupa huruf atau angka.
if (!ctype_alnum($username) OR !ctype_alnum($password)){
	echo "Maaf Anda harus Memasukan Username Dan Password.";
}else{
	$login=mysql_query("SELECT * FROM user WHERE USERNAME ='$username' AND PASSWORD ='$password' ");
	$ketemu=mysql_num_rows($login);
	$r=mysql_fetch_array($login);

	// Apabila username dan password ditemukan
	if ($ketemu > 0){
	  session_start();
	  
	  $_SESSION[idadmin]	 = $r[ID_USER];
	  $_SESSION[namalengkap]  	= $r[NAMA];
	  $_SESSION[username]     	= $r[USERNAME];
	  $_SESSION[password]     	= $r[PASSWORD];
	  $_SESSION[level]     	 = $r[LEVEL];
	  $_SESSION[promosi]	 = "bismillah";
	
	  header('location:admin.php?p=welcome');
	}else{
	  header('location:login.php?p=gagallogin');
	}
}
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